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Abstract

This study evaluates the garment sewing training program at LKP Dessy using the Kirkpatrick
evaluation model. The garment industry, a strategic labor-intensive sector in Indonesia, employed
473,594 workers in 2013 and absorbed 3.73 million in 2019. However, significant gaps persist between
industry demands and local workforce readiness. The research employed qualitative descriptive
approach to assess training effectiveness across all four Kirkpatrick levels. Data were collected through
interviews with five informants (trainees, instructors, and institutional head), field observations, and
documentation review. Data analysis followed Miles And Huberman’s interactive model,
encompassing data reduction, data display, and conclusion. Results showed that Level 1 (Reaction)
revealed highly positive participant satisfaction with instructor quality, curriculum relevance, and
program organization. Level 2 (Learning) confirmed significant achievements in garment construction
knowledge, positive work attitudes, and technical skills mastery. Level 3 (Behavior) demonstrated
successful skill transfer to work environments with improved performance standards. Level 4 (Results)
showed over 90% participant competency achievement, 100% graduate employment placement at
partner companies, and enhanced economic independence. The findings demonstrate that LKP Dessy's
garment sewing training program effectively develops marketable vocational skills and creates
employment opportunities, serving as a model for vocational training institutions.
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Pendahuluan

Industri garmen merupakan salah satu sektor padat karya yang sangat strategis bagi perekonomian
Indonesia. Kontribusinya tidak hanya terbatas pada pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi juga dalam
penciptaan lapangan kerja dalam skala besar. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2013, industri
pakaian jadi telah mempekerjakan sekitar 473.594 tenaga kerja, yang merepresentasikan 10,81% dari
total pekerja di industri besar dan sedang di Indonesia. Lebih lanjut, pada tahun 2019, sektor fesyen dan
garmen mencatatkan pencapaian yang signifikan dengan nilai ekspor sebesar 12,9 miliar USD dan
mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 3,73 juta orang, angka-angka ini menunjukkan bahwa industri
garmen berperan penting dalam menciptakan peluang kerja bagi masyarakat, terutama di daerah yang
menjadi pusat produksi garmen (Asmoro & Meirinaldi, 2021)

Terdapat kesenjangan yang signifikan antara kebutuhan industri terhadap tenaga kerja
berkualitas dan kesiapan sumber daya manusia lokal. Sebagian masyarakat yang mencari pekerjaan di
sektor garmen memiliki keterbatasan dalam hal Pendidikan formal dan kekurangan dalam
keterampilan teknis yang dibutuhkan oleh industri garmen. Keterampilan praktis seperti
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pengoperasian mesin jahit industri, kemampuan membuat pola, Teknik pemotongan yang presisi, dan
penguasaan berbagai Teknik finishing pakaian menjadi keahlian yang tidak dimiliki oleh Sebagian
pelamar kerja. Kesenjangan kompetensi ini berkontribusi pada tingginya tingkat pengangguran
terbuka di Indonesia, khususnya di kalangan masyarakat yang memiliki keterbatasan Pendidikan
maupun keterampilan(Melania et al., 2024)

Pemerintah melalui kebijakan Pendidikan telah menekankan pentingnya pengembangan
sumber daya manusia melalui jalur Pendidikan nonformal. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dengan tegas mengakui bahwa Pendidikan nonformal memiliki
peran strategis sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap bagi Pendidikan formal dalam
mewujudkan prinsip pembelajaran sepanjang hayat. Sutarto et al, (2017)Pendidikan nonformal
dirancang dengan fleksibilitas tinggi untuk dapat menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang
beragam serta responsive terhadap dinamika kebutuhan pasar kerja yang terus berubah. Pendidikan
nonformal memberikan akses memperoleh keterampilan, pengetahuan, sikap, dan keahlian yang
bersifat praktis dan langsung dapat diaplikasikan di dunia kerja atau dalam menjalankan usaha
mandiri(Mahdona & Dasa Putri, 2025)

Ridwan & Suryono. (2022)Dalam konteks pengembangan keterampilan vokasional, pelatihan
menjahit garmen merupakan salah satu bentuk Pendidikan nonformal yang sangat relevan dan
bermakna dalam menjawab kebutuhan industri garmen. Program pelatihan menjahit garmen
dirancang dengan fokus utama pada pengembangan kompetensi praktis, mencakup kemampuan
dalam mengoperasikan mesin industri dengan standar produksi, menguasai proses pembuatan pola
yang akurat, menerapkan Teknik pemotongan bahan yang efisien, serta menyelesaikan produk pakaian
jadi sesuai dengan standar kualitas industri internasional. Anwar et al. (2025)Keterampilan-
keterampilan yang dikuasai melalui program pelatihan menjahit garmen menjadi modal utama bagi
peserta untuk dapat bersaing secara efektif di pasar kerja yang kompetitif, membuka peluang untuk
memperoleh pekerjaan yang layak, bahkan menjadi dasar bagi individu yang ingin mengembangkan
usaha mandiri di bidang industri pakaian atau tekstil. Pelatihan menjahit garmen bukan hanya sekedar
pemberian  keterampilan, tetapi merupakan investasi dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat(Bagaskara et al., 2023)

Penyelenggaraan pelatihan menjahit garmen yang berkualitas dan efektif memerlukan
Lembaga-lembaga yang berkomitmen tinggi serta kapabilitas untuk mengelola proses pembelajaran
dengan baik(Rahmawati et al., 2023). Lembaga Kursus Pelatihan (LKP) berperan penting dalam
menyediakan pelatihan menjahit garmen yang terstruktur dan berkelanjutan(Ramlan et al., 2020). LKP
diharapkan dapat mengintegrasikan pembelajaran teoritis dengan praktik intensif, menyediakan
fasilitas dan peralatan yang memadai, merekrut instruktur yang memiliki keahlian teknis dan
pedagogis yang kuat, serta mengelola kurikulum yang selalu disesuaikan dengan perkembangan
terbaru dalam industri garmen. Suminar et al. (2024). Proses penyelenggaraan pelatihan yang efektif
mencakup perencanaan yang matang, implementasi yang terukur, dan evaluasi yang komprehensif
untuk mengukur sejauh mana program telah mencapai tujuannya dalam meningkatkan kompetensi
peserta. Evaluasi program pelatihan memiliki fungsi krusial dalam memastikan relevansi kurikulum,
kualitas pembelajaran, dan dampak nyata pelatihan terhadap peningkatan kompetensi serta
kesuksesan ekonomi peserta (Novitasari & Listyaningrum, 2024)

Evaluasi program merupakan instrumen penting untuk mengukur keberhasilan pencapaian
tujuan  pembelajaran dan  mengidentifikasi area-area yang memerlukan  perbaikan
berkelanjutan(Indarthi et al., 2025). Tujuan utama dari evaluasi program pelatihan adalah untuk
menentukan tingkat pencapaian kompetensi peserta dalam berbagai aspek pembelajaran, mengukur
perubahan perilaku peserta setelah menyelesaikan pelatihan, mengidentifikasi manfaat konkret yang
diperoleh peserta baik dari aspek ekonomi maupun sosial, serta memastikan bahwa program pelatihan
tetap relevan dengan kebutuhan industri dan berkontribusi positif pada peningkatan kualitas sumber
daya manusia di tingkat komunitas(Indarto et al., 2024). Dengan demikian, evaluasi program pelatihan
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menjadi alat untuk menjamin akuntabilitas, transparansi dan kontinuitas perbaikan kualitas
program(Rienovita et al., 2025)

Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya penerapan model-model
evaluasi yang tepat dalam mengukur keberhasilan program pelatihan. Akhadi & Shofwan. (2024)
menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) untuk mengevaluasi program pelatihan
menjahit dan berhasil mengidentifikasi berbagai faktor pendukung maupun hambatan dalam
pelaksanaan program. Dumasari et al., (2024) mengkaji efektivitas bimbingan teknis terhadap peran
fasilitator pembelajaran melalui pendekatan multidimensional. Sementara itu, Putri Ayu & Kisworo.
(2024) menerapkan Model Goal-Oriented untuk menilai tingkat pencapaian kompetensi peserta pada
program pelatihan menjahit di Lembaga Pelatihan Kerja Handayani. Penelitian-penelitian ini secara
kolektif menekankan bahwa penerapan model evaluasi yang sistematis dan terukur dapat
meningkatkan kualitas program pelatihan dan outcomes peserta yang lebih optimal.

Salah satu model evaluasi yang telah terbukti efektif dan luas digunakan dalam berbagai
konteks pelatihan adalah Model Evaluasi Kirkpatrick. Model Kirkpatrick yang dikembangkan oleh
Donald Kirkpatrick pada tahun 1959 dan terus diperbarui, menawarkan kerangka komprehensif yang
terdiri dari empat level evaluasi yang sistematis dan terintegrasi(CAHAPAY, 2021). Level pertama:
reaction, mengukur kepuasan peserta terhadap berbagai aspek program pelatihan termasuk kualitas
instruktur, relevansi materi, metode pengajaran, fasilitas pembelajaran, dan lingkungan belajar secara
keseluruhan. Level kedua: Learning, mengukur sejauh mana peserta telah mengalami perubahan dalam
pengetahuan, keterampilan, dan sikap setelah mengikuti program pelatihan, dengan membandingkan
kondisi sebelum dan sesudah pelatihan. Level ketiga: Behavior, mengevaluasi penerapan pengetahuan
dan keterampilan yang telah dipelajari dalam konteks pekerjaan nyata, mengukur perubahan perilaku
kerja yang dapat diamati dan diukur. Level keempat: result, mengukur dampak dan hasil akhir dari
program pelatihan terhadap kinerja peserta , produktivitas, tingkat penempatan kerja, dan manfaat-
manfaat yang lebih luas bagi peserta dan organisasi(Kirkpatrick, 2009)

Keunggulan model Kirkpatrick dalam konteks evaluasi pelatihan menjahit garmen terletak
pada kesederhanaan konsepnya yang tidak mengorbankan kedalaman analisis. Pedro et al. (2022)
menjelaskan bahwa model ini cukup sederhana untuk dipahami dan diterapkan, namun tetap
menghasilkan insight yang berharga untuk perbaikan program. Dalam konteks Lembaga pelatihan
yang sering menghadapi keterbatasan dalam sumber daya, kepraktisan model Kirkpatrick menjadi
salah satu keunggulannya. Susanty. (2022) mendemonstrasikan bahwa evaluasi melalui level 1 dan 2
kirkpatrick sudah dapat memberikan feedback yang konstruktif dan berguna untuk perbaikan program.
Program pelatihan menjahit garmen yang memerlukan keseimbangan antara komponen teoritis dan
praktis, membuat model Kirkpatrick relevan terutama karena kepuasan peserta terhadap metode
pembelajaran dan kualitas instruktur berdampak signifikan pada tingkat penguasaan keterampilan
praktis peserta.

Maulidya et al. (2024) menemukan bahwa penerapan model Kirkpatrick membutuhkan
investasi waktu dan komitmen yang cukup besar, baik dari pengelola maupun evaluator. Kualitas serta
kedalaman insight yang dihasilkan akan sebanding , untuk program pelatihan menjahit garmen yang
berkaitan dengan kesiapan kerja peserta di industri garmen.

Lembaga Kursus Pelatihan (LKP) Dessy yang berlokasi di Bergas, Kabupaten Semarang
merupakan salah satu Lembaga yang berkomitmen dalam penyelenggaraan program pelatihan
menjahit garmen untuk masyarakat. Keberadaan LKP Dessy menjadi penting dalam konteks upaya
meningkatkan keterampilan tenaga kerja di Semarang bahkan di Indonesia(Suminar et al., 2025). Untuk
memastikan bahwa program pelatihan menjahit di LKP Dessy tetap relevan dengan kebutuhan industri
dan memberikan hasil yang optimal bagi peserta, diperlukan evaluasi yang sistematis dan
komprehensif(Deona & Setiawati, 2023). Dengan menggunakan model Kirkpatrick sebagai kerangka
evaluasi, penelitian ini akan mengidentifikasi berbagai aspek keberhasilan program, mulai dari
kepuasan peserta (Reaction), pencapaian pembelajaran (Learning), perubahan perilaku kerja (Behavior),
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hingga dampak nyata pada penempatan kerja dan kesuksesan ekonomi peserta
(Results)(Cahyaningrum et al., 2023).

Penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya melalui penggunaan pendekatan
kualitatif deskriptif. Sementara mayoritas penelitian terdahulu yang menggunakan model Kirkpatrick
cenderung mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan fokus pada angka-angka dan statistik.
Penelitian ini akan mengeksplorasi pengalaman peserta, persepsi, reaksi, dan proses pembelajaran
secara lebih mendalam melalui metode kualitatif. Pendekatan kualitatif memungkinkan pemahaman
yang lebih kaya akan konteks, interaksi sosial, dinamika pembelajaran, dan nuansa-nuansa penting
yang mempengaruhi program pelatihan yang mungkin terlewatkan dalam kuantitatif(Mackenzie, n.d.).
Penelitian ini memberikan gambaran holistik tentang bagaimana program pelatihan menjahit garmen
di LKP Dessy beroperasi, bagaimana peserta merespons program, bagaimana pembelajaran terjadi,
bagaimana keterampilan diterapkan dalam pekerjaan, dan apa dampak nyata program terhadap
kehidupan peserta dengan mengintegrasikan keempat level Kirkpatrick dalam pendekatan kualitatif
deskriptif di konteks pelatihan garmen (Zahir & Masluddin, 2025)

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini berupaya untuk
menjawab pertanyaan: bagaimana hasil evaluasi program pelatihan menjahit garmen di LKP Dessy
menggunakan evaluasi model Kirkpatrick pada tiap levelnya. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang evaluasi program pelatihan menjahit
di lembaga nonformal, serta menyediakan rekomendasi praktis untuk kualitas program di lembaga
pelatihan sejenis pada umumnya(Alam et al., 2025)

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengevaluasi ketercapaian
program pelatihan garmen dan menjahit di LKP Dessy dengan menggunakan model evaluasi empat
tingkat Kirkpatrick. Keempat tingkat evaluasi dinilai untuk memberikan pemahaman komprehensif
tentang bagaimana program pelatihan berfungsi dan dampaknya terhadap hasil peserta(Mariani et al.,
2024). Desain penelitian bersifat kualitatif, memungkinkan eksplorasi mendalam tentang pengalaman
peserta, persepsi, dan perubahan perilaku selama dan setelah program pelatihan. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti menangkap perspektif dan faktor kontekstual yang tidak dapat diatasi
oleh metode kuantitatif saja, khususnya dalam memahami bagaimana peserta didik dewasa merespons
dan menerapkan pelatihan vokasional dalam produksi garmen(Mackenzie, n.d.)

Penelitian ini dilaksanakan di LKP Dessy, lembaga kursus pelatihan menjahit yang berlokasi
di Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Studi ini dilakukan selama periode
penelitian lapangan intensif mulai dari pertengahan Oktober hingga pertengahan November 2025,
memungkinkan peneliti melakukan observasi berkelanjutan dan mengumpulkan data kualitatif yang
komprehensif. Lokasi penelitian dipilih karena LPK Dessy merupakan pusat pelatihan vokasional yang
aktif menjalankan program pelatihan garmen dengan konteks autentik untuk evaluasi program.
Partisipan dalam penelitian ini mencakup peserta pelatihan yang sedang aktif dalam program menjahit,
instruktur pelatihan, dan pengelola LKP. Sekitar 30 peserta pelatihan diamati selama kegiatan
lapangan, dengan 3 peserta dipilih untuk wawancara mendalam berdasarkan kriteria purposive
sampling yang dirancang untuk menangkap beragam pengalaman dan perspektif dalam kelompok
peserta pelatihan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara semi-
terstruktur, observasi lapangan langsung,dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan
dengan peserta yang dipilih untuk memahami reaksi awal mereka terhadap program pelatihan,
pengalaman belajar mereka, sejauh mana keterampilan yang dirasakan, dan rencana penerapan
kompetensi yang diperoleh dalam kehidupan profesional. Protokol wawancara dikembangkan khusus
berdasarkan keempat tingkat evaluasi Kirkpatrick, dengan pertanyaan dirancang untuk
mengumpulkan informasi tentang kepuasan peserta terhadap pelatihan, perubahan pengetahuan dan
keterampilan, perubahan perilaku yang diamati, dan aplikasi keterampilan kerja. Wawancara dengan
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instruktur dan koordinator program berfokus pada pemahaman desain program, strategi
implementasi,dan perkembangan peserta yang dirasakan. Observasi langsung dilakukan sepanjang
sesi pelatihan, mendokumentasikan metode pengajaran, keterlibatan peserta, dinamika kelas, dan
kualitas kegiatan produksi garmen praktis. Catatan lapangan dicatat secara sistematis dalam panduan
observasi terstruktur yang selaras dengan keempat tingkat evaluasi. Telaah dokumentasi mencakup
pemeriksaan bahan kurikulum pelatihan, rencana pembelajaran, dokumen peserta, instrumen
penilaian, dan laporan evaluasi yang ada di lembaga pelatihan.

Analisis data mengikuti model interaktif Miles dan Huberman, yang melibatkan proses
sistematis reduksi data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan. Data kualitatif dari wawancara dan
diskusi kelompok terfokus ditranskripsikan dan dikodekan menggunakan pendekatan pengkodean
deduktif dan induktif. Kode deduktif awal ditetapkan berdasarkan keempat tingkat evaluasi
Kirkpatrick dan sub-kategori relevan yang teridentifikasi dalam literatur. Seiring dengan kemajuan
analisis data, kode induktif muncul dari data itu sendiri, memungkinkan tema dan pola baru untuk
muncul yang meningkatkan pemahaman tentang fungsi program. Catatan lapangan dari observasi
ditinjau untuk pola dalam kualitas pengajaran, keterlibatan peserta, dan indikator pengembangan
keterampilan. Semua sumber data dilakukan triangulasi untuk memverifikasi silang temuan dan
meningkatkan keandalan dan validitas kesimpulan. Data yang dikodekan diorganisir ke dalam
kategori tematik yang selaras dengan keempat tingkat model evaluasi Kirkpatrick, dengan perhatian
khusus pada bagaimana reaksi mempengaruhi pembelajaran, pembelajaran mempengaruhi perubahan
perilaku, dan perubahan perilaku berkontribusi pada hasil organisasi atau individual. Proses analisis
melibatkan perbandingan konstan antara segmen data dan tema untuk menyempurnakan pemahaman
dan mengidentifikasi pola halus dalam bagaimana program pelatihan mencapai tujuannya. Pengecekan
anggota dilakukan dengan berbagi temuan awal dengan peserta penelitian yang dipilih untuk
memverifikasi akurasi dan memperoleh wawasan tambahan tentang makna dan implikasi pola yang
teridentifikasi.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil
a. Hasil Evaluasi Program Pelatihan Menjahit di LKP Dessy Berdasarkan Model Kirkpatrick

Evaluasi program pelatihan menjahit di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Dessy

dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan pada model evaluasi Kirkpatrick yang terdiri dari
empat level, yaitu reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. Hasil penelitian disajikan secara
objektif, lugas dan sistematis dengan sumber data dari observasi, dokumentasi dan wawancara
dengan informan kunci. Teknik analisis data yang digunakan meliputi proses pengumpulan data,
reduksi data melalui pengkodean dan kategorisasi, penyajian data, hingga penyusunan temuan
pada tiap level model kirkpatrick sesuai kisi-kisi penelitian yang telah dirancang.

2. Pembahasan

a. Evaluasi level 1: Reaksi Peserta Terhadap Pelatihan

Tingkat pertama evaluasi Kirkpatrick berfokus pada pengukuran reaksi dan kepuasan
peserta terhadap berbagai aspek implementasi program pelatihan. Menurut kirkpatrick (1994),
evaluasi reaksi adalah fundamental karena kepuasan peserta membentuk dasar untuk
pengembangan motivasi belajar. Pelatihan dapat dianggap efektif ketika peserta merasa puas dan
senang, sehingga mendorong partisipasi aktif. Sebaliknya, pengalaman yang tidak memuaskan
cenderung mengurangi motivasi peserta untuk mengikuti pelatihan. Dengan demikian pikiran
dan perasaan peserta berfungsi sebagai indikator penting untuk menilai keberhasilan program
pelatihan(Siallagan et al., 2022)

1) Fasilitas Pelatihan

Fasilitas pelatihan merupakan penunjang kegiatan pelatihan. Fasilitas yang tersedia di
LKP Dessy terbilang sangat baik. Fasilitas yang tersedia meliputi bangunan dan ruang
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pembelajaran, bahan -bahan dan alat menjahit, ruang praktik yang berkapasitas 70 mesin jahit dan
beberapa mesin obras, kamar mandi, mes/tempat tidur. Fasilitas lainnya yang dapat menunjang
praktik serta menambah kenyamanan peserta pelatihan dalam pembelajaran praktik meliputi
proyektor, papan tulis, modul, buku catatan, seragam, serta alat bantu praktik seperti gunting,
jarum pentul, dan meteran. Di sisi lain, standar keselamatan dijaga dengan baik termasuk
pencahayaan yang memadai, ventilasi yang baik, dan penerapan prosedur keselamatan kerja yang
jelas. Kondisi fasilitas ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kenyamanan dan
keselamatan peserta sepanjang proses pelatihan.

s

Gambar 1. Mesin Obras

2) Materi dan Media Pembelajaran

Materi yang disajikan mengkombinasikan teori dan praktik sehingga mudah dipahami
peserta. Instruktur lebih banyak menyampaikan materi menggunakan metode praktik langsung
dibandingkan dengan metode ceramah. Penggunaan media pembelajaran inovatif juga
mendukung pemahaman peserta secara signifikan. Media yang digunakan di LKP Dessy
disesuaikan dengan kebutuhan peserta di setiap pertemuan mulai dari penggunaan media berupa
kertas yang diprint garis, kain, dan pola-pola jahitan serta contoh model baju secara utuh yang
dapat diamati peserta. Terdapat relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri garmen
mencakup kompetensi penting termasuk teknik menjahit dasar, pengoperasian mesin industri,
penggabungan pola, dan penyelesaian pakaian (Fitri et al., 2023). Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa pelatihan diimplementasikan secara bertahap mulai dari perencanaan hingga evaluasi
untuk menghasilkan keterampilan yang digunakan dalam jenjang profesional(Ramadhina &
Kriswanto, 2025).
3) Jadwal dan Konsumsi

Program dijalankan dari hari Senin hingga Sabtu dengan rentang waktu dari jam 07.30
sampai pukul 16.30 WIB sudah sangat sesuai dengan jadwal pelatihan dan kurikulum yang
mencakup 260 jam pelajaran dan dilaksanakan dalam 1 bulan pelatihan. Jadwal dan alokasi waktu
sangat memadai untuk pemahaman teoritis dan penguasaan keterampilan praktis. Konsumsi
berupa makanan pokok dan lauk untuk menunjang kenyamanan peserta selama pelatihan
berlangsung. Peserta menyatakan kepuasan dengan durasi pelatihan dan pengaturan jadwal.
4) Reaksi Umum Peserta

Hasil evaluasi tingkat 1 menunjukkan bahwa reaksi peserta terhadap program pelatihan
menjahit garmen di LKP Dessy termasuk dalam kategori positif dan memuaskan. Tingkat
kepuasan yang tinggi di seluruh kualitas instruktur, relevansi materi, fasilitas, dan organisasi
program menunjukkan bahwa pelatihan menciptakan pengalaman belajar yang baik(Kriswanto et
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al.,2021) Reaksi positif ini membentuk landasan yang kuat untuk proses pembelajaran yang efektif,
karena peserta yang puas menunjukkan motivasi dan keterlibatan yang tinggi dalam kegiatan
pelatihan. Meskipun demikian, perbaikan berkelanjutan tetap dipertahankan untuk meningkatkan
kualitas pelatihan agar selaras dengan tuntutan industri dan kebutuhan peserta didik.

b. Evaluasi level 2: Hasil Pembelajaran (Learning)

Tingkat kedua evaluasi kirkpatrick menilai sejauh mana peserta mengalami perubahan
sikap, peningkatan pengetahuan, dan pengembangan keterampilan setelah menyelesaikan
program pelatihan. Menurut kirkpatrick (1988), peserta didik dianggap telah belajar ketika terjadi
peningkatan di ketiga aspek ini. Tanpa perubahan sikap, pengetahuan, atau keterampilan,
program pelatihan dapat dianggap gagal dalam mencapai tujuan pembelajaran.

1) Peningkatan Pengetahuan

Peserta memperoleh pengetahuan baru dalam menjahit, mulai dari teknik dasar hingga
pembuatan pakaian siap pakai, pengoperasian mesin jahit dan obras, serta pemilihan dan
penggunaan alat bantu kerja secara benar. Studi kasus dan latihan membuat pola serta aplikasi
teknik obras dan ngesum menjadi materi yang paling banyak memberikan pengalaman belajar
baru pada peserta.

2) Perubahan Sikap

Peserta mengalami perubahan sikap, seperti meningkatnya kepercayaan diri, disiplin, dan
ketelitian. Pelatihan juga mendorong terbentuknya sikap profesional, terutama tuntutan untuk
bekerja sesuai target waktu dan standar mutu pekerjaan yang tinggi di industri garmen. Tingkat
kepercayaan diri meningkat pesat karena peserta mengalami penguasaan keterampilan yang
progresif.

3) Peningkatan Keterampilan

Peserta telah mampu menghasilkan produk jahitan sederhana secara mandiri, seperti
kemeja, tas, dan blouse. Keterampilan membuat pola, obras, menjahit kancing, serta penyelesaian
menjadi kemampuan utama yang dikuasai peserta setelah mengikuti pelatihan. Peserta
menunjukkan pengembangan keterampilan yang substansial dalam teknik menjahit garmen.
Progres tahapan sistematis dimulai dengan pengoperasian mesin dasar, lanjut berbagai jenis
jahitan, dan memuncak pada perakitan garmen lengkap. Fase pelatihan awal berfokus pada
keterampilan mendasar termasuk jahitan lurus, jahitan melengkung, dan penyelesaian tepi.
Peserta berlatih di atas kertas dan sisa kain sebelum bekerja dengan bahan garmen yang
sebenarnya. Teknik yang semakin kompleks termasuk pemasangan kerah, pemasangan lengan,
dan pemasangan kancing, membutuhkan koordinasi banyak keterampilan termasuk penanganan
kain, kontrol mesin, dan penilaian kualitas. Strategi pelatihan berupa demonstrasi dan praktik
berulang di bawah pengawasan instruktur memungkinkan peserta untuk menginternalisasi pola
gerakan dan mengembangkan memori otot yang penting untuk produksi kualitas yang konsisten
serta mampu meningkatkan keterampilan menjahit secara efektif(Yunindra & Kriswanto, 2024).
Keterampilan penilaian kualitas juga berkembang secara signifikan sepanjang pelatihan. Peserta
belajar mengidentifikasi cacat jahitan umum, memahami rentang toleransi yang dapat diterima,
dan menerapkan tindakan korektif. Instruktur LKP Dessy menekankan kesadaran kualitas melalui
inspeksi kerja reguler dan sesi umpan balik yang konstruktif. Partisipasi pelatihan mendorong
perubahan sikap positif mengenai disiplin kerja, perhatian terhadap detail, dan tanggung jawab
profesional.

Metode penilaian di LKP Dessy menggabungkan ujian teoritis, demonstrasi praktis, dan
evaluasi portofolio untuk mengukur hasil pembelajaran secara komprehensif. Tes tertulis menilai
pengetahuan teoritis tentang prinsip menjahit, sifat kain, dan prosedur keselamatan. Ujian praktis
mengharuskan peserta menyelesaikan komponen garmen tertentu atau produk kemeja utuh
dalam waktu 5 jam, menunjukkan kemahiran dan manajemen waktu. Portofolio
mendokumentasikan pekerjaan progresif peserta sepanjang pelatihan memberikan bukti lintasan



pengembangan keterampilan dan pola pembelajaran individu. Hasil menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta mencapai standar kompetensi di semua penilaian. Tingkat keberhasilan
melebihi 90%, dengan banyak peserta menunjukkan tingkat kinerja mendekati atau memenuhi
harapan industri. Hasil ini memvalidasi ketercapaian tujuan pelatihan dan desain kurikulum LKP
Dessy dalam memfasilitasi pembelajaran yang bermakna. Integrasi teori dan praktik terbukti
penting untuk hasil pembelajaran yang kuat. Sesi teoritis menyediakan kerangka kerja konseptual
dan pengetahuan teknis, sementara kegiatan praktis memungkinkan aplikasi dan konsolidasi
keterampilan. Pendekatan seimbang ini membahas berbagai gaya belajar dan memperkuat konten
melalui modalitas yang bervariasi meningkatkan retensi dan potensi transfer. Penerapan langsung
keterampilan yang dipelajari ke konteks produksi garmen yang sebenarnya semakin memperkuat
motivasi dan keterlibatan belajar.

Secara keseluruhan hasil evaluasi tingkat 2 mengkonfirmasi bahwa program pelatihan
menjahit garmen di LKP Dessy berhasil memfasilitasi pembelajaran yang signifikan di seluruh
dimensi pengetahuan, keterampilan dan sikap.

c. Evaluasilevel 3: Perubahan Perilaku (Behavior)

Tingkat ketiga evaluasi Kirkpatrick menguji aplikasi pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh melalui partisipasi selama implementasi program pelatihan. Tingkat ini berfokus pada
perubahan kinerja yang dapat diamati, menilai aplikasi keterampilan setelah peserta
menyelesaikan kursus dan menunjukan ketercapaian pelatihan melalui keelarasan keterampilan
yang diperlukan. Evaluasi perilaku mengukur sejauh mana peserta dapat menerapkan teknik
menjahit melalui program yang diimplementasikan(Eyigor & Giirpinar, 2025)

Pengukuran pada tingkat ini menggunakan observasi penerapan teknik menjahit yang
tepat, kemampuan pengoperasian mesin jahit, keterampilan penyambungan pola, dan
penyelesaian produk sesuai standar. Indikator yang terukur meliputi kecepatan, kerapian,
kebersihan, dan kualitas jahitan untuk menentukan penguasaan keterampilan menjahit peserta
dalam program pelatihan yang disediakan. Evaluasi ini terbukti penting untuk menghasilkan
lulusan yang kompeten dengan keterampilan menjahit sebagai persiapan untuk bekerja di industri
maupun bisnis mandiri(Aydemir Altas & Babacan, 2025)

1) Implementasi Hasil Pembelajaran

Peserta menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang didapat pada pekerjaan baik di
perusahaan garmen penempatan maupun usaha mandiri. Adaptasi perilaku positif seperti
mematuhi standar prosedur kerja, disiplin waktu, dan peningkatan produktivitas menjadi temuan
utama perubahan perilaku pasca pelatihan(Wahdah & Elfri, 2024). Hasil evaluasi di LKP Dessy
menunjukkan bahwa peserta pelatihan berhasil mentransfer keterampilan yang dipelajari ke
konteks kerja yang sebenarnya. Lulusan program menunjukkan kompetensi dalam
mengoperasikan mesin jahit industri, mempertahankan produktivitas, dan menghasilkan
pekerjaan yang memenubhi spesifikasi kualitas.

Gambar 2. Hasil Jahitan Peserta berupa Kemeja
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2) Ketekunan dan Motivasi

Terlihat adanya lonjakan motivasi untuk terus mengembangkan diri, bahkan beberapa
peserta mulai melirik peluang usaha mandiri ataupun memperdalam pengalaman kerja sebelum
mendirikan usaha sendiri. Peserta semakin teliti dan bertanggung jawab dalam proses pengerjaan
pesanan atau tugas-tugas praktik di pelatihan maupun tempat kerja. Perubahan perilaku spesifik
yang diamati termasuk peningkatan organisasi kerja dan pendekatan sistematis terhadap
konstruksi garmen. Perilaku organisasi yang ditekankan sepanjang pelatihan di LKP Dessy
terbukti penting untuk keberhasilan dalam lingkungan pabrik yang bergerak cepat dimana
efisiensi dan kualitas sama-sama penting, meski sebagian besar lulusan beradaptasi dalam minggu
awal melalui praktik berkelanjutan dan pendampingan di tempat kerja, sehingga tercapai
produktivitas yang memuaskan.

Hasil evaluasi tingkat 3 menunjukkan bahwa pelatihan LKP Dessy berhasil diamati dalam
lingkungan kerja yang sebenarnya. Lulusan secara konsisten menerapkan keterampilan yang
dipelajari, mempertahankan standar kualitas, beradaptasi dengan konteks produksi garmen yang
beragam, dan berkontribusi secara efektif terhadap produktivitas perusahaan. Hasil perilaku ini
memvalidasi ketercapaian tujuan pelatihan terhadap kompetensi di lingkungan profesional.

d. Evaluasi level 4: Hasil (Results/Outcome)

Tingkat keempat evaluasi Kirkpatrick mengukur dampak nyata yang dicapai oleh peserta
setelah program selesai. Tingkat evaluasi ini berfokus pada penilaian keberhasilan institusional
dalam menghasilkan lulusan yang mampu menerapkan kemampuan menjahit untuk menciptakan
peluang kerja atau meningkatkan produktivitas peserta. Indikator keberhasilan pada tingkat ini
meliputi kapabilitas peserta dalam menghasilkan produk garmen berkualitas, kecepatan produksi,
dan kerapian jahitan yang menunjukkan dampak program pelatihan pada keterampilan peserta.

Hasil evaluasi di LKP Dessy mengungkapkan dampak positif yang substansial di berbagai
dimensi hasil. Pertama, mengenai pencapaian kompetensi teknis, penilaian akhir menunjukkan
bahwa lebih dari 90% peserta berhasil menguasai proses konstruki garmen komprehensif dari
penggabungan pola hingga finishing produk. Peserta menyelesaikan proyek-proyek kompleks
termasuk blus, kemeja atasan, rok, dan tas yang memenuhi standar kualitas industri untuk
konsistensi jahitan, kekuatan jahitan, dan peyelesaian keseluruhan. Hasil produk nyata ini
memberikan bukti konkret ketercapaian tujuan pelatihan dalam mengembangkan keterampilan
yang dapat dipasarkan.

1) Keterserapan Lulusan dan Kemandirian Peserta

Keseluruhan peserta dapat terserap langsung di berbagai perusahaan garmen mitra,
khususnya pada periode tahun 2025 sebanyak 30 peserta diterima di empat perusahaan mitra yaitu
PT Morich Indo Fashion, PT Sahabat Unggul Internasional, PT Samkyung Jaya Garment, dan PT
Inti Sukses Garmindo. Tingkat penempatan ini secara substansial melebihi rata-rata regional untuk
lulusan pelatihan vokasi, menunjukkan bahwa pelatihan LKP Dessy memberikan keunggulan
kompetitif yang nyata di pasar tenaga kerja. Perusahaan secara khusus mencari lulusan LKP Dessy
karena reputasi mereka untuk kesiapan kerja dan kompetensi teknis.

2) Dampak Sosial dan Ekonomi

Dengan menyediakan keterampilan yang dapat dipasarkan dan jalur pekerjaan bagi
masyarakat, Program pelatihan menjahit berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat, berkontribusi pada pengurangan pengangguran, pengentasan kemiskinan, dan
inklusi sosial.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan menjahit di LKP Dessy dinilai sangat efektif
berdasarkan evaluasi dari keempat level model Kikrpatrick. Evaluasi tingkat 1 menunjukkan bahwa
peserta menunjukkan reaksi yang positif terhadap konten pelatihan, kualitas instruktur, fasilitas, yang
mana menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan motivasi yang kuat untuk pengembangan
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keterampilan. Evaluasi tingkat 2 mengonfirmasi hasil pembelajaran yang signifikan dengan
peningkatan pengetahuan mengenai prinsip-prinsip konstruksi pakaian, mengembangkan sikap kerja
positif termasuk disiplin dan kesadaran kualitas, serta menguasai keterampilan teknis mulai dari
pengoperasian mesin dasar hingga perakitan pakaian yang kompleks. Evaluasi level 3 menetapkan
bahwa pelatihan berhasil diterapkan dalam lingkungan kerja dengan mempertahankan standar
kualitas. Evaluasi level 4 tergambar dalam dampak positif yang signifikan termasuk pengurangan
angka pengangguran. Program ini tidak hanya mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
serta sikap peserta, tetapi juga berdampak nyata pada perubahan perilaku kerja, peningkatan
kemandirian peserta, dan produktivitas Lembaga. Temuan ini berpotensi menjadikan praktik pelatihan
di LKP Dessy sebagai salah satu rujukan bagi Lembaga pelatihan kejuruan lain, khususnya terkait
integrasi pelatihan vokasional dengan penempatan kerja di industri mitra. Selama Penelitian
ditemukan faktor kontekstual berupa kendala yang terjadi dalam proses pelatihan meliputi cuaca
(hujan) dengan intensitas yang tinggi sehingga menyebabkan suara instruktur kurang terdengar jelas
saat proses pelatihan, dan berpengaruh terhadap kesehatan peserta juga mempengaruhi kehadiran
mereka dalam pelatihan. Terkait hal tersebut sudah diatasi dengan menggunakan pengeras suara saat
penyampaian materi oleh instruktur.
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